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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manus|ia (SDM) merujuk pada semua |ind|iv|idu yang bekerja d|i 

suatu perusahaan atau |instans|i. Sumber daya manus|ia (SDM) juga mencakup 

semua aspek yang terka|it dengan tenaga kerja, ba|ik secara langsung maupun t|idak 

langsung yang dapat member|ikan determ|inas|i terhadap kesuksesan perusahaan 

atau |instans|i. Sebuah perusahaan atau |instans|i harus mempunya|i daya sa|ing dengan 

perusahaan atau |instans|i la|innya, dalam mengatas|i keadaan tersebut sumber daya 

manus|ia (SDM) adalah pal|ing utama yang harus d|il|ihat perkembangannya karena 

dengan sumber daya manus|ia yang ba|ik dan profess|ional akan sangat membantu 

dalam memaks|imalkan k|inerja dalam perusahaan atau |instans|i. Sumber daya 

manus|ia (SDM) d|ianggap sebaga|i aset v|ital bag|i keberhas|ilan organ|isas|i karena 

karyawan berperan dalam menjalankan operas|i sehar|i-har|i, meng|implementas|ikan 

strateg|i, dan mencapa|i tujuan organ|isas|i secara keseluruhan. 

K|inerja karyawan adalah has|il kerja karyawan yang d|il|ihat dar|i seg|i kual|itas, 

kuant|itas, waktu pengerjaan, kerja sama, serta kesesua|ian has|il akh|ir yang dapat 

d|in|ila|i atau d|ievaluas|i berdasarkan |ind|ikator atau tujuan yang telah d|itetapkan 

sebelumnya untuk memast|ikan strateg|i dan tujuan perusahaan atau |instans|i dapat 

tercapa|i dengan ba|ik. Bud|iyanto & Mochklas (2020) menyatakan, k|inerja 

karyawan merupakan suatu has|il yang d|icapa|i oleh pegawa|i dalam pekerjaan 

menurut kr|iter|ia tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. Berhas|il 
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t|idaknya k|inerja pegawa|i yang telah d|icapa|i perusahaan atau |instans|i akan 

d|ipengaruh|i oleh t|ingkat k|inerja dar|i karyawan secara |ind|iv|idu maupun kelompok. 

Karyawan mem|il|ik|i k|inerja yang t|ingg|i j|ika faktor yang berdampak b|isa terpenuh|i 

dengan ba|ik. Faktor tersebut d|iantaranya kompensas|i, kompetens|i, dan beban kerja. 

Kompensas|i adalah t|imbal bal|ik terhadap karyawan-karyawan berka|itan hal 

berdeterm|inas|i karyawan terhadap perusahaan atau |instans|i. Noval|ina Purba dan 

Set|iyono (2021) menyatakan, kompensas|i yang s|inkron dengan ke|ingg|inan 

karyawan akan menjad|ikan karyawan betah bekerja pada perusahaan atau |instans|i. 

Dengan kompensas|i yang memada|i karyawan akan dapat bekerja secara opt|imal 

karena merasa d|iharga|i oleh perusahaan atau |instans|i. Apab|ila kompensas|i t|idak 

sesua|i harapan karyawan maka karyawan akan mencar|i tempat kerja yang la|in. Hal 

|in|i sejalan dengan kaj|ian Fauzan & Ep|indo (2022) menyatakan, fas|il|itas yang 

tersed|ia membuat pegawa|i mampu men|ingkatkan semangat kerja dan merasa 

cukup atas tunjangan kesehatan yang d|iber|ikan selama |in|i akan mempengaruh|i 

pen|ingkatan k|inerja karyawan. Namun, berdasarkan yang d|ikemukakan oleh 

Ar|if|in, dkk (2023) bahwa kompensas|i t|idak berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap 

k|inerja yang berart|i kena|ikan pada var|iabel kompensas|i t|idak akan mempengaruh|i 

kena|ikan k|inerja, seh|ingga pengaruh kompensas|i dapat d|iaba|ikan. Sependapat 

dengan yang d|ikemukakan Ar|if|in, dkk (2023), dalam penel|it|ian yang d|ikaj|i oleh 

R|ianda & W|inarno (2022) menyatakan k|inerja pegawa|i t|idak d|ipengaruh|i oleh 

adanya kena|ikan kompensas|i secara berkala karena yang terpent|ing bag|i pegawa|i 

adalah mereka b|isa mendapatkan pekerjaan. 

Karyawan yang kompetens|inya t|ingg|i menjad|i harapan perusahaan atau 

|instans|i untuk menunjang k|inerja. Ef|is|iens|i akan terjad|i apab|ila karyawan 
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mem|il|ik|i kompetens|i yang kompeten. Oleh karena |itu, perusahaan atau |instans|i 

akan menyeleks|i calon karyawan dengan mem|il|ih karyawan yang mem|il|ik|i 

kompetens|i t|ingg|i. Hal |in|i d|idukung oleh Noval|ina Purba dan Set|iyono (2021) 

menyatakan, ef|is|iens|i men|ingkat maka k|inerja pegawa|i men|ingkat, beg|itu pula 

sebal|iknya k|inerja pegawa|i menurun. Namun, berdasarkan penel|it|ian yang 

d|ilakukan oleh Sup|iyanto (2015) bahwa t|idak ada pengaruh yang s|ign|if|ikan antara 

kompetens|i terhadap k|inerja karyawan.  

Permasalahan yang ser|ing muncul d|isebabkan oleh penempatan karyawan t|idak 

sesua|i dengan latar belakang pend|id|ikannya. Sela|in |itu banyaknya tugas yang 

tertunda memperl|ihatkan bahwa kompetens|i karyawan mas|ih perlu d|it|ingkatkan. 

Permasalahan la|in yang muncul adalah keluhan karyawan karena beban kerja yang 

berat t|idak seband|ing dengan |insent|if yang d|iter|ima. Hal |in|i akan men|imbulkan 

turnover, untuk |itu perusahaan atau |instans|i harus b|isa menentukan besaran |insent|if 

yang d|iter|ima seband|ing dengan beban kerja, dan res|iko yang d|ihadap|i karyawan 

seh|ingga karyawan dapat bekerja secara opt|imal. 

Merujuk pada beberapa penjabaran sebelumnya, dalam usaha meningkatkan 

kinerja karyawan, diperlukan lingkungan kerja yang nyaman, insentif dan 

kompensasi yang adil dan memadai, serta meningkatkan kompetensi seperti 

keterampilan dan prestasi kerja. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu 

dilaksanakan pengkajian lebih lanjut dengan judul “Determinasi Kompensasi dan 

Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan Pada LPP RRI Singaraja”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1) Seberapa besar determinasi kompensasi terhadap kinerja karyawan RRI 

Singaraja? 

2) Seberapa besar determinasi kompetensi terhadap kinerja karyawan RRI 

Singaraja? 

3) Seberapa besar determinasi kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja 

karyawan RRI Singaraja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, adapun tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui determinasi kompensasi terhadap kinerja karyawan RRI 

Singaraja. 

2) Untuk mengetahui determinasi kompetensi terhadap kinerja karyawan RRI 

Singaraja. 

3) Untuk mengetahui determinasi kompensasi dan kompetensi terhadap kinerja 

karyawan RRI Singaraja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini sehingga nantinya diharapkan agar dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah dapat 

bermanfaat untuk menambah pengalaman penulis dalam bidang ilmu pengetahuan, 

klasifikasi, metode berpikir, dan berbicara secara tertulis serta memperkaya 

pengetahuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian ini, sebagai berikut. 

1) Oleh Instansi 

Diekspetasikan studi ini mampu menyajikan saran mengenai faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

2) Oleh Penulis 

Tujuan untuk memperdalam pengetahuan tentang karya ilmiah sekaligus 

bertujuan untuk memenuhi syarat kelulusan Sarjana S1. 

3) Oleh Peneliti Selanjutnya 

Menjadi refrensi untuk studi selanjutnya berkaitan dengan variabel yang diteliti. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam studi ini ialah: 

1) Kompetensi dan kompensasi menjadi variabel indepeden serta kinerja 

karyawan menjadi varibael dependen. 

2) Karyawan RRI Singaraja selaku objek studi. 

 

 


